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Abstract. The Objective of this research is two. firstly is to identify agro industry 

commodity oriented to export thah have excellent. secondly is to identify effect of industry 

development in terms of agro industry trough PDRB. As for this study is performed in 

Jambi Province. The methods used are descriptive quantitative. This analisis invelves two 

models. The first analysis use multile regression and the second analysis uses simple 

regression model. this analysis included, export price, competitor export price, exchange 

rates, national income and investment have influence to industry development as excellent 

agroindustry oriented to demand. The second, industry development as excellent 

agroindustry commodity has positive effect and real through inprovement of PDRB. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu strategi dalam konteks 

menuju industrialisasi adalah strategi 

pengembangan industri pengolahan ber-

orientasi ekspor (outward looking). Dalam 

strategi ini, kemampuan bersaing harus 

menjadi perhatian utama, yang ditentukan 

oleh kualitas, tingkat harga, teknologi, 

prasarana pelayanan dan ketersediaan 

faktor endowment (Nurimansjah Hasibuan, 

2004). Namun dalam aplikasinya, strategi 

industri pengolahan berorientasi ekspor ini, 

sering mengabaikan faktor endowment 

sehingga menimbulkan ketidak 

integrasinya aktivitas ekspor, aktivitas 

industri dan aktivitas lainnya yang terkait 

dalam suatu sisitem perekonomian.  

Langkah awal yang dapat dilakukan 

dalam konteks pengembangan industri 

pengolahan ini adalah melalui pengem-

bangan produk berdaya saing ekspor. 

Menurut Kwik Kian Gie (2007), perkem-

bangan suatu industri sangat terkait dengan 

produk yang dihasilkannya.  Semakin 

berdaya saing ekspor produk yang dihasil-

kan maka industri yang bersangkutan akan 

mampu tumbuh dan berkembang dan 

berkompetisi (competitive advantage) 

dengan komoditas lainnya di pasaran 

ekspor.  

Dalam mengidentifikasi produk  

industri  pengolahan berdaya saing ekspor, 

dalam upaya pengembangannya, maka 

produk tersebut harus memenuhi beberapa 

kriteria. Kriteria Pertama, harus memiliki 

kontribusi yang lebih besar dibandingkan 

komoditas lainnya dan menunjukkan trend 

perkembangan yang  positif terhadap total 

nilai ekspor hasil industri; Kedua, produk 

hasil industri tersebut harus memiliki 

tingkat kestabilan dalam tingkat 

produksinya dan ke tiga, produks tersebut 

juga harus memiliki tingkat keunggulan 

komparatif (comparative advantage) 

dibanding produk industri pengolahan yang 

berdayasaing ekspor lainnya.  

Pada kondisi di Provinsi Jambi, salah 

satu arah kebijakan pembangunan menuju 

proses industrialisasi adalah mengembang-

kan struktur industri yang harmonis mulai 

dari hulu sampai hilir, yang bertumpu pada 

potensi daerah, berorientasi pasar, bernilai 

tambah serta mendorong peningkatan daya 

saing industri. Yang arah kebijakan 

pembangunannya di implementasikan ke 

dalam program pengembangan produk 

industri pengolahan yang berdaya saing, 
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program pengembangan industri kecil dan 

menengah, dan program pengembangan 

ekspor (Pemerintah Provinsi Jambi,2012). 

Ada dua komoditas produk industri 

unggulan ekspor di Provinsi Jambi yang 

selama ini dikembangkan oleh masyarakat. 

Pertama adalah karet, yang memiliki luas 

areal sebanyak 622.414 ha dan hampir 

terdapat di seluruh Provinsi Jambi, kecuali 

di Kota Jambi dan Sungai Penuh. Tingkat 

produktivitas komoditas karet di Provinsi 

Jambi adalah 741kg/ha dan tingkat 

produktivitas tertinggi terdapat di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Adapun 

jumlah petani yang terlibat didalam usaha 

perkebunan karet ini adalah sebanyak 

227.122 orang dan jumlah terbanyak 

berada di Kabupaten Tebo dab Merangin 

yaitu masing masing 49.940 petani dan 

47.980 petani 

Sementara komoditas Sawit, luas areal 

yang diusahakan adalah seluas 409.445 Ha 

yang diusahakan oleh 125.167 orang 

petani. Dengan areal terluas di Kabupaten 

Merangin dengan luas 101.229 Ha, dan 

yang terkecil seluas 6.530 Ha di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur dengan rata-rata 

produktivitasnya sebesar 3.196 Kg/Ha. 

Dilihat dari negara tujuan ekspornya, 

mayoritas ke negara Singapura sebesar 

US$ 149,72 juta atau 28,51 persen, 

kemudian Malaysia US$ 67,02  juta atau  

12,76 persen dan China sebesar US$ 63,29 

juta atau 12,05 persen. Tingginya 

ketergantungan ekspor tersebut 

menunjukkan karateristik negara tersebut 

adalah pembeli komoditi primer atau bahan 

mentah dan bahan setengah jadi, dan 

mengolahnya kembali untuk di ekspor ke 

Indonesia termasuk Jambi dalam bentuk 

barang jadi. Berdasarkan data yang ada 

dikaitkan dengan proses industrialisasi di 

Provinsi Jambi maka diperlukan upaya 

lebih lanjut guna meningkatkan peranan 

sektor industri terhadap perekonomian 

daerah mencapai 20% sebagai standar 

acuan industrialisasi dari UNIDO (Suseno 

Triyanto Widodo,2010).  

Atas dasar pemikiran di atas maka 

diperlukan suatu kajian yang komprehensif 

dan mendalam yang mengacu pada 

pengembangan produk agroindustri olahan 

yang berorientasi ekspor dengan tujuan: 

(1).Untuk mengetahui faktor – faktor yang 

mempengaruhi pengembangan produk 

agroindustri olahan yang berdaya saing 

ekspor di Provinsi Jambi; (2). Untuk 

mengetahui dampak pengembangan produk 

agroindustri olahan yang berdaya saing 

ekspor terhadap PDRB sektor indusri di 

Provinsi Jambi.   

 

METODE ANALISIS 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

dalam bentuk data time series, jurnal ilmiah 

serta buku teks dan laporan. 

 Penelitian ini menggunakan 2 model 

alat analisis yaitu regresi berganda dan 

regresi sederhana. Model regresi berganda 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan agro 

industri olahan yang berdaya saing ekspor 

di Provinsi Jambi, dengan model sebagai 

berikut. 
 

VOLt  = d0 + d1HXAt +  d2KRPt +  

d3PTXt + d4IIAt + u51                      

dimana : 

VOL 
 

: 

 

Volume ekspor produk 

agroindustri olahan 

HXA : Harga ekspor produk 

agroindustri olahan 

KRP : Kurs rupiah terhadap dollar 

AS 

PTX : Pendapatan Nasional negara 

tujuan ekspor 

IIA : Investasi pada produk 

agroindustri olahan 

u5, u6 : Error term 

d,e : Koefisien regresi 

Selanjutnya untuk menghitung 

dampak pengembangan produk 

agroindustri olahan yang berdaya saing 

ekspor terhadap PDRB sektor indusri di 
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Provinsi Jambi, digunakan model regresi 

sederhana dengan formula sebagai berikut:  
 

PDRB = fo + f1EXP + u1                         

 Dimana : 

PDRB       = Produk Domestik Regional  

Bruto Provinsi Jambi  

EXP        = Ekspor produk agroindustri  

olahan   

U1            = error term 

f0 dan f1   =   Koefisien regresi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Industri diartikan sebagai kumpulan 

dari perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkan barang-barang yang 

homogen atau barang-barang yang 

mempunyai sifat saling mengganti yang 

sangat erat, dan kegiatan yang menciptakan 

nilai tambah. Dalam meningkatkan produk 

agroindustri unggulan sangat diperlukan 

ketersediaan sumberdaya yang kontinu 

sehingga mampu menopang pada proses 

produksi dalam jangka panjang. Dalam 

meningkatkan produk agroindustri 

unggulan sangat diperlukan ketersediaan 

sumberdaya yang kontinu dan juga 

meminimalisasi faktor–faktor yang 

mempengaruhi proses produksi (Faktor 

technical economies, managerial 

economies, financial economies, marketing 

economies, External economies). 

Dalam penelitian ini dibatasi pada 

dua komoditas unggulan Provinsi Jambi 

yaitu produk sawit olahan (CPO) dan 

produk karet olahan (SIR 21). Dasar 

penetapan kedua produk tersebut 

didasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kantor Bank Indonesia 

Perwakilan Jambi (2012) yang bekerjasama 

dengan Universitas Jambi dan Dokumen 

RPJM Provinsi Jambi (2010). Oleh sebab 

itu, pada bagian berikut, analisis dilakukan 

pada kedua produk tersebut. 

Determinan Ekspor Agroindustri 

Olahan 

Analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor produk agroindustri 

olahan yang dalam hal ini CPO dan karet 

diberikan sebagai berikut: 

(1) Industri  CPO 

Faktor harga ekspor komoditas CPO, 

harga ekspor komoditas pesaing, nilai kurs 

tukar, pendapatan nasional negara tujuan 

ekspor dan tingkat investasi  mempunyai 

pengaruh secara nyata  terhadap 

pengembangan ekspor CPO. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung= 60,992 

dan  =0,0001. Hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa nilai adjusted R
2
 = 

0,9585. Ini berarti bahwa setiap variasi 

perubahan volume ekspor CPO sebagai 

variabel dependent mampu dijelaskan oleh 

variasi perubahan variabel independent 

sebesar 95,85%  (lihat Tabel 1). 

Analisis lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel dilakukan melalui partial test. 

Hasil pengujian menunjukkan   bahwa 

faktor harga ekspor komoditas CPO 

(thitung=2,713  = 0,0265), harga ekspor 

komoditas pesaing (thitung = -2,022  = 

0,0779), nilai kurs tukar  (thitung =2,594 

=0,0319) dan tingkat investasi industri 

CPO (thitung=2,481 =0,0380) mempunyai 

pengaruh nyata terhadap pengembangan 

industri CPO. Sedangkan faktor  

pendapatan nasional negara tujuan ekspor 

(thitung =-1,331 =0,2199 ) menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap 

pengembangan industri penghasil CPO.  

Hasil pengujian di atas menunjukkan 

bahwa faktor yang terkait secara langsung 

terhadap produk ekspor CPO memiliki 

pengaruh yang relatif nyata dibandingkan 

yang tidak terkait secara langsung. 

Disamping itu, hasil demikian juga terkait 

dengan karakteristik komoditas CPO yang 

relatif kurang memiliki komoditas pesaing.  

(2) Industri Karet 

Hasil analisis statistik secara over all 

test untuk industri  karet menunjukkan 

bahwa faktor harga ekspor komoditas karet, 

harga ekspor komoditas pesaing, nilai kurs 

tukar, pendapatan nasional negara tujuan 

ekspor dan tingkat investasi industri karet 

mempunyai pengaruh secara nyata terhadap 
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pengembangan industri karet. Yang  

terindikasi dari  nilai F hitung = 254,572 

dan  =0,0001. Hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa nilai adjusted R
2
 = 

0,9852. Ini berarti bahwa setiap variasi 

perubahan volume ekspor karet sebagai 

variabel dependent mampu dijelaskan oleh 

variasi perubahan variabel independent 

sebesar 98,52% (Lihat Tabel 2). 

Sementara berdasarkan analisis  

partial test, menunjukkan   bahwa faktor 

harga ekspor komoditas karet (thitung = 

4,945  = 0,0002), harga ekspor komoditas 

pesaing (thitung = -2,179  = 0,0469), nilai 

kurs tukar  (thitung = -2,709  = 0,0170), 
pendapatan nasional negara tujuan eskpor 

(thitung = 3,752  = 0,0021) dan tingkat 

investasi industri karet (thitung = 6,605  = 
0,0001) mempunyai pengaruh nyata 

terhadap pengembangan industri karet.  

Hal yang menarik untuk dicermati 

dari hasil pengujian secara statistik di atas 

adalah hubungan negatif antara 

perkembangan volume ekspor karet 

terhadap perubahan kurs tukar rupiah. 

Dalam penelitian ini, data kurs tukar 

merupakan nilai tukar rupiah terhadap 

dollar Amerika. Bila nilai kurs tukar 

semakin tinggi, berarti nilai rupiah ter 

depresiasi (nilai dollar menguat) yang 

berarti harga komoditas ekspor menjadi 

lebih murah dari pada sebelumnya. Secara 

teroritis, kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya volume ekspor atau 

hubungan antara kurs tukar dengan volume 

ekspor bersifat positif. 

Dampak Pengembangan  Produk 

Agroindustri Olahan Berdaya Saing 

Ekspor terhadap PDRB 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

ekspor produk agroindustri olahan 

berpengaruh secara nyata terhadap 

perekonomian Provinsi Jambi (PDRB). Hal 

ini ditunjukkan secara statistik dimana nilai  

t hitung = 8,641 dan ρ = 0,0001 dengan 

tingkat kemampuan penjelasan oleh 

variabel independent sebesar 60,1% 

terhadap variasi perubahan variabel  

dependent (Lihat Tabel 3). 

Implikasi dari hasil pengujian hipotesis 

ini adalah pengembangan produk 

agroindustri olahan  akan berdampak 

secara positif terhadap perekonomian 

daerah, yang tercermin dari peningkatan 

nilai PDRB. Oleh sebab itu, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan dalam  

mengembangkan perekonomian suatu 

daerah adalah melalui pengembangan 

ekspor produk agroindustry olahan (Gilbert 

dan Wahl,2001). Yang perlu menjadi 

catatan adalah adanya konsesus dari pihak 

industri untuk memanfaatkan dan memberi 

peluang bagi bahan baku lokal dan sumber 

daya lainnya dimana industry tersebut 

berada. Dengan demikian diharapkan akan 

berdampak positif bagi peningkatan 

perekonomian makro daerah (Henneberry 

dkk,2000).   

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan hal sebagai 

berikut: 

1) Faktor harga ekspor produk 

agroindustri olahan, kurs rupiah 

terhadap dollar AS, pendapatan 

nasional negara tujuan ekspor dan 

tingkat investasi pada agroindustri 

olahan ekspor berpengaruh terhadap 

pengembangan produk agroindustri 

olahan ekspor di Provinsi Jambi.  

2) Perkembangan produk agroindustri 

olahan ekspor yang berdaya saing 

memiliki dampak positif terhadap 

PDRB sektor industi di Provinsi Jambi 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan maka dapat dirumuskan saran 

kebijakan sebagai berikut :   

1) Diperlukan perhatian yang lebih serius 

dari pemerintah Provinsi Jambi dalam 

pengembangan produk unggulan 

lainnya yang berorientasi ekspor 

terutama yang terkait dengan upaya 

peningkatan nilai tambah produk 

melalui proses industrialisasi guna 
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peningkatan daya saing komoditas 

ekspor (competitive advantage). Untuk 

itu perlu ditumbuh kembangkan 

kawasan pengembangan agroindustri. 

2) Dalam upaya meningkatkan 

competitive advantage dari industri 

agro penghasil komoditas unggulan 

berorientasi ekspor maka  diperlukan 

dukungan pemerintah daerah, 

diantaranya melalui lembaga perbankan 

guna meningkatkan investasi, 

penyediaan prasarana dan sarana seperti 

pelabuhan laut, transportasi darat, 

energi listrik, informasi pasar, promosi 

ekspor dan pelatihan tenaga kerja. 
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Tabel 1. Regresi  Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Produk CPO   

Variabel Parameter 

Estimasi 

Standard 

Error 

T for HO: 

Parameter = 0 

Prob > T 

 

Constant -393631 167970 -2,343 0,0472 
Harga Ekspor CPO (HXA) 624542 230223 2,713 0,0265 

Harga Ekspor Produk  Pesaing (HXPB) -39839 19707 -2,022 0,0779 

Nilai Kurs Tukar (KRP) 31,454058 12,124671 2,594 0,0319 

Pendapatan Nasional  (PTX) 
Negara Tujuan Ekspor 

-23,198230 17,431841 -1,331 0,2199 

Investasi Industri CPO (IIA) 0.304243 0,122607 2,481 0,0380 
     

DW =  1,896    Adjusted R-Square =  0,9585       F- Value =  60,992        = 0,0001                        n = 20 

Sumber : Hasil analisis 
 

 

Tabel 2.  Regresi Faktor Yang Mempengaruhi  Ekspor Karet   

Variabel Parameter 
Estimasi 

Standard 
Error 

T for HO: 
Parameter = 0 

Prob > T 

 

Constant 57381 3313,4423 17,318 0,0001 

Harga Ekspor Karet (HXA) 9995,3364 2021,4436 4,945 0,0002 
Harga Ekspor Produk  Pesaing (HXPB) -18149 8328,8049 -2,179 0,0469 

Nilai Kurs Tukar (KRP) -1,1875 0,4384 -2,709 0,0170 

Pendapatan Nasional  

Negara Tujuan Ekspor (PTX) 

0,1983 0,0529 3,752 0,0021 

Investasi Industri Karet (IIA) 0,0118 0,0018 6,605 0,0001 
     

D W =  2,327    Adjusted R-Square =  0,9852       F- Value = 254,572        = 0,0001                       n = 20 

Sumber : Hasil analisis 

 

Tabel 3.   Regresi Dampak Pengembangan Produk Agroindustri Olahan 

                    Berorientasi Ekspor Terhadap PDRB  

Variabel Parameter 

Estimasi 

Standard Error T for HO: 

Parameter = 0 

Prob > T 

 

Constant -1761.303 246.614 -7.142 0.0001 

Ekspor Produk Agroindustri 

Olahan 
20.632 2.388 8.641 0.0001 

     

D W =  1,163       R-Square = 0,601          F- Value =  74.666              = 0,0001              n = 50 

Predictors (Constant): Ekspor Produk Agroindustri Olahan 

Dependent Variable  : PDRB 

 


